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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan kecerdasan buatan terhadap keterampilan
komunikasi digital dosen di UPN “Veteran” Yogyakarta. Kualitas akademik dan reputasi universitas sangat
dipengaruhi oleh kemampuan dosen dalam menulis karya ilmiah. Namun pada praktinya dosen sering
menghadapi kendala keterbatasan waktu dan kekurangan akses ke sumber literatur serta literasi teknologi
yang lemah. Keterbatasan ini mengurangi produktivitas dan kualitas tulisan ilmiah. Munculnya teknologi
Artificial Inteligence (Al) dianggap sebagai solusi penting untuk mempercepat dan memudahkan proses
penulisan karya ilmiah. Metode penelitian yang digunakan adalah studi survei dengan menyebarkan
kuesioner kepada dosen UPN “Veteran” Yogyakarta. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan
metode statistik untuk mengevaluasi dampak penggunaan kecerdasan buatan terhadap keterampilan dosen
dan kualitas penulisan ilmiah. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan Al mempunyai pengaruh positif
terhadap kesadaran dosen terhadap keterampilan menulis ilmiah. Dosen yang aktif menggunakan teknologi
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pemanfaatan teknologi informasi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan (Al) tidak berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan produktivitas dosen. Oleh karena itu, disarankan agar institusi tidak hanya mengandalkan Al
untuk meningkatkan produktivitas dosen. Sebaliknya, diperlukan evaluasi lebih lanjut untuk memahami
faktor-faktor lain yang mungkin lebih berperan dalam meningkatkan produktivitas dosen.

Katakunci : Literasi Media Digital, Kecerdasan Buatan, Produktivitas Dosen, Karya lImiah
ABSTRACT

This research aims to analyze the impact of using artificial intelligence on the digital communication skills
of lecturers at UPN "Veteran" Yogyakarta. The academic quality and reputation of a university is greatly
influenced by the lecturer's ability to write scientific papers. However, in practice, lecturers often face
limited time constraints, lack of access to literary sources and weak technological literacy. This limitation
reduces the productivity and quality of scientific writing. The emergence of Artificial Intelligence (Al)
technology is considered an important solution to speed up and facilitate the process of writing scientific
papers. The research method used was a survey study by distributing questionnaires to lecturers at UPN
"Veteran" Yogyakarta. The collected data was analyzed using statistical methods to evaluate the impact of
using artificial intelligence on lecturer skills and the quality of scientific writing. The results show that the
use of Al has a positive influence on lecturers' awareness of scientific writing skills. Lecturers who actively
use technology tend to have a better understanding of the use of information technology. The results of the
analysis show that the use of artificial intelligence (Al) has no significant effect on increasing lecturer
productivity. Therefore, it is recommended that institutions not only rely on Al to increase lecturer
productivity. On the other hand, further evaluation is needed to understand other factors that may play a
greater role in increasing lecturer productivity.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi machine learning
(Artificial Intelogence) saat ini memasuki era
yang radikal. Apabila di awal
perkembangannya hanya diciptakan untuk
kepentingan tertentu (deep blue untuk
pertandingan catur, misalnya), saat ini
teknologi ini sudah merambah ke urusan
keseharian masyarakat, misalnya dalam
pekerjaan kantor, belanja, penciptaan karya
seni, dan sebagainya. Dalam konteks
pendidikan tinggi, Artificial Inteligence
(kecerdasan buatan) sangat membantu dalam
proses belajar mengajar, khususnya dalam
penulisan ilmiah.

Menulis karya ilmiah adalah hal
penting bagi para dosen. Jika sebelumnya
para dosen masih melakukan tracing referensi
secara manual dan memakan waktu, dengan
adanya kecerdasan buatan variasi tugas ini
dapat diselesaikan dengan cepat.
Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam tugas
penulisan ilmiah  dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kinerja tugas ini.
Misalnya, kecerdasan buatan dapat shows
across the yang dapat digunakan untuk
analisis data yang cepat dan akurat, presentasi
pembuatan konten yang relevan, serta deteksi
plagiarism untuk gaya penulisan penelitian
yang diinginkan (lbrahim, 2024; Ng et al.,
2021).

Meski demikian, teknologi yang sudah
tersedia dan mudah diakses tidak dapat
dimanfaatkan secara penuh dan luas.
Tantangan utama dalam hal ini adalah literasi
kecerdasan buatan para dosen, Yyang
menyiratkan pemahaman dan keterampilan
praktis dalam menggunakan teknologi ini
(Ibrahim, 2024; Obenza, 2024).

Berbagai penelitian  menunjukkan
pentingnya literasi kecerdasan buatan para
dosen terhadap kemampuan dan
produktivitas mereka dalam penulisan
ilmiah. Pemahaman yang baik tentang
kecerdasan buatan dapat membantu dosen
mengatasi berbagai kendala dalam penulisan
ilmiah, seperti kurangnya akses ke literatur,

pengutipan, gaya pengutipan, referensi, dan
lain sebagainya (lbrahim, 2024; Ng et al.,
2021). Selain itu, literasi kecerdasan buatan
juga mencakup pemahaman tentang isu-isu
etika dalam menggunakan teknologi ini, yang
menjadi semakin penting di lingkungan
akademis. Kemampuan kecerdasan buatan
yang luar biasa akan menjadi sia-sia jika
dosen tidak memiliki pemahaman yang baik
tentang teknologi ini. Oleh Kkarena itu,
pengembangan program pelatihan yang
berfokus pada literasi kecerdasan buatan
sangat penting untuk membantu para dosen
meningkatkan keterampilan mereka.
(Ibrahim, 2024; Ng et al., 2021; Rutti-Joy,
2023).

Dalam konteks = UPN "Veteran"
Yogyakarta, sebagai perguruan tinggi negeri
baru, penelitian tentang literasi pemanfaatan
kecerdasan  buatan  dapat = memberikan
wawasan berharga untuk meningkatkan
kemampuan dan produktivitas dosen dalam
menulis karya ilmiah. Dengan memahami
latar belakang literasi kecerdasan buatan,
institusi dapat merancang program pelatihan
yang sesuai untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi dosen (lbrahim, 2024; Riitti-Joy,
2023). Program ini mencakup pelatihan
praktis tentang penggunaan alat kecerdasan
buatan, serta diskusi tentang isu-isu etika dan
tantangan yang mungkin muncul dalam
penerapan teknologi ini dalam penulisan
ilmiah (Ng et al., 2021; Spivakovsky, 2023;
Ratti-Joy, 2023).  Dengan  demikian,
diharapkan dosen dapat lebih siap dan
produktif dalam menghasilkan karya ilmiah
yang berkualitas tinggi, yang pada gilirannya
akan berkontribusi pada reputasi institusi dan
pengembangan ilmu pengetahuan secara

keseluruhan (lbrahim, 2024; Rutti-Joy,
2023).

Manfaat Penelitian

1.  Peningkatan literasi ~ pemanfaatan

kecerdasan buatan. Penelitian ini akan
membantu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dosen UPN “Veteran”
Yogyakarta dalam memanfaatkan
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kecerdasan buatan untuk mendukung
penulisan ilmiah pada jurnal bereputasi.
Hal ini akan memberi  mereka
pengetahuan yang lebih luas tentang
aplikasi kecerdasan buatan yang relevan
dan cara terbaik mengintegrasikannya
dalam proses penulisan.

2. Meningkatkan efisiensi dan kualitas
tulisan. Dengan meningkatkan literasi
pemanfaatan kecerdasan buatan
diharapkan  efisiensi dan  kualitas
penulisan ilmiah dosen UPN “Veteran”
Yogyakarta akan meningkat. Penggunaan
teknologi  kecerdasan buatan  dapat
membantu dalam menganalisis data,
menghasilkan konten yang relevan, serta
meningkatkan  struktur  dan  gaya
penulisan.

3. Peningkatan produktivitas dosen. Dengan
memanfaatkan kecerdasan buatan secara
efektif, diharapkan produktivitas dosen
dalam menulis karya ilmiah di jurnal
bereputasi juga meningkat. Hal ini akan
memberikan mereka kesempatan untuk
memperluas kontribusi ilmiahnya dan
memperkuat reputasi lembaga di tingkat
nasional dan internasional.

4.  Pengembangan sumber daya manusia
yang unggul. Penelitian ini akan
membantu dalam membangun sumber
daya manusia yang unggul di UPN
“Veteran” Yogyakarta dengan
meningkatkan kompetensi dosen dalam
memanfaatkan = teknologi  kecerdasan
buatan. Dosen yang memiliki literasi
kecerdasan buatan yang baik akan
menjadi modal berharga bagi institusi
dalam menghadapi tantangan penelitian
dan publikasi ilmiah.

5. Pengembangan kurikulum dan pelatihan.
Temuan penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar pengembangan kurikulum
dan program pelatihan yang tepat untuk
meningkatkan literasi kecerdasan buatan
di kalangan dosen. Program ini akan
membantu dalam memenuhi kebutuhan
dosen dan memastikan mereka siap
menghadapi tuntutan teknologi dalam
penulisan ilmiah.
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Kontribusi  terhadap penelitian dan

inovasi. Dengan semakin meningkatnya
literasi pemanfaatan kecerdasan buatan,
diharapkan penelitian ini juga dapat
memberikan kontribusi terhadap penelitian
dan inovasi di bidang teknologi kecerdasan
buatan dan penerapannya di perguruan tinggi.
Hal ini dapat menginspirasi penelitian lebih
lanjut dan pengembangan solusi baru untuk
mendukung penulisan karya ilmiah yang
berkualitas.
Variabel penelitian dibedakan sebagai
berikut: Penggunaan kecerdasan buatan,
kemampuan menulis karya ilmiah dan
Produktivitas dosen menulis ilmiah

Hipotesis penelitian ini adalah:

H1: Penggunaan  kecerdasan buatan
berpengaruh langsung terhadap
produktivitas dan kualitas
dosen menulis ilmiah.

H2:  Penggunaan  kecerdasan  buatan

berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kemampuan dosen menulis
karya ilmiah.

H3: Kemampuan dosen dalam menulis karya
ilmiah, beserta variabel penggunaan
kecerdasan  buatan, =~ mempengaruhi
peningkatan produktivitas dan kualitas
dosen dalam menulis karya ilmiah

2. LANDASAN TEORI

Artificial Inteligence merupakan salah
satu bidang paling penting dalam dunia
teknologi dan pendidikan saat ini. Seperti
disebutkan sebelumnya, kecerdasan buatan
didefinisikan sebagai kemampuan mesin atau
sistem komputer yang dikembangkan untuk
meniru kecerdasan manusia. Dalam artian
yang lebih luas, kecerdasan ini menyangkut
pembangunan informasi atau data, konteks,
analisa, pengambilan  keputusan, dan
membuat sistem memperoleh pengetahuan
dalam tugas-tugas dan masalah-masalah yang
rancu (Masruri et al., 2021). Definisi ini
menunjukkan bahwa kecerdasan buatan
bukan hanya terbatas pada alat, tetapi juga
melibatkan sistem yang dapat beradaptasi dan
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belajar seiring berjalannya waktu, sama
seperti manusia

Penggunaan  kecerdasan  buatan
berfokus pada pengembangan sistem yang
dapat melakukan tugas rutin manusia maupun
manusia tanpa bantuan manusia. Beberapa
tujuan spesifik dari kecerdasan buatan
meliputi pemrosesan bahasa natural manusia,
dimana sistem dirancang untuk memahami
dan berinteraksi dengan bahasa manusia
secara alami, serta kemampuan untuk
mengenali pola dalam data, seperti
pengenalan wajah dan suara (Ayu et al.,
2023; Belani, 2023).

Selain itu, kecerdasan buatan juga
fokus pada pengembangan  algoritme
pembelajaran mesin yang memungkinkan
sistem untuk belajar dari data tanpa
pemrograman eksplisit, serta penalaran dan
pengambilan keputusan berdasarkan
informasi yang tersedia (Belani, 2023).

Komponen utama dalam sistem Al
mencakup = basis  pengetahuan,  mesin
inferensi, dan antarmuka pengguna. Basis
pengetahuan = berfungsi = sebagai gudang
informasi yang menyimpan fakta, aturan, dan
model yang relevan dengan domain tertentu
(Kristiani et al., 2020). Berbagai algoritma
dan teknik digunakan dalam kecerdasan
buatan, termasuk pembelajaran mesin,
jaringan saraf tiruan, dan pemrosesan bahasa
alami. Algoritma ini memungkinkan sistem
kecerdasan buatan untuk memproses data,
mengenali pola, dan mengambil keputusan
berdasarkan analisis yang dilakukan (Erliana,
2021; Sp & Darsanto, 2019). Dengan
demikian, pemahaman yang mendalam
tentang konsep dasar kecerdasan buatan,
tujuannya, dan komponen-komponen
utamanya sangat penting untuk
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi ini
secara efektif dalam berbagai aplikasi,
termasuk dalam konteks pendidikan dan
penelitian:

1. Pemrosesan Bahasa Natural. Kecerdasan
buatan bertujuan untuk mengembangkan
sistem yang mampu  memahami,
menghasilkan, dan berinteraksi dengan
bahasa manusia secara alami. Pemrosesan
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bahasa alami melibatkan kemampuan
sistem untuk memahami  konteks,
sintaksis, semantik, dan pragmatik dalam
bahasa manusia.

2. Mesin pembelajaran kecerdasan buatan
bertujuan untuk mengembangkan
algoritma dan teknik yang memungkinkan
mesin belajar dari data dan pengalaman,
tanpa diprogram  secara  eksplisit.
Pembelajaran mesin melibatkan
identifikasi pola, membuat prediksi, dan
mengoptimalkan Kinerja sistem
berdasarkan data yang diberikan.

3. Pengenalan pola kecerdasan buatan
bertujuan untuk mengembangkan sistem
yang dapat mengenali pola dan fitur dalam
data,  seperti. pengenalan  wajah,
pengenalan ucapan, dan pengenalan
tulisan tangan. Ini melibatkan penggunaan
algoritma dan teknik untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
pola yang ada dalam data.

4. Penalaran dan Pengambilan Keputusan.
Kecerdasan buatan bertujuan untuk
mengembangkan sistem yang dapat
menganalisis  informasi, = melakukan
penalaran, dan mengambil keputusan
berdasarkan pemahaman konteks dan
aturan yang ditentukan. Hal ini
melibatkan penggunaan logika formal,
inferensi, dan pemodelan pengetahuan
untuk memungkinkan sistem kecerdasan
buatan mengambil keputusan yang masuk
akal.

3. METODOLOGI

Pendekatan kuantitatif dalam
penelitian ini sangat tepat karena fokus pada
pengujian pemanfaatan kecerdasan buatan
terhadap kemampuan dosen dalam menulis
karya ilmiah serta produktivitas dan kualitas
penulisan mereka.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh langsung dari
responden yang merupakan dosen Jurusan
Komunikasi ~ FISIP UPN  “Veteran”
Yogyakarta yang telah menggunakan
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kecerdasan buatan dalam proses penulisan
mereka.

Pengumpulan data primer ini penting
untuk mendapatkan informasi yang akurat
dan relevan mengenai pengalaman dan
persepsi  dosen terhadap penggunaan
kecerdasan buatan (Harnawati, 2024).
Sementara itu, data sekunder mencakup
informasi awal yang diperoleh dari sumber
lain yang mendukung penelitian, seperti
literatur yang membahas tentang kecerdasan
buatan dan dampaknya dalam pendidikan.
Data sekunder ini dapat memberikan konteks
tambahan dan memperkuat analisis yang
dilakukan (Rifky, 2024).

Dalam menganalisis data, peneliti
menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM), yang merupakan teknik analisis
multivariat yang menggabungkan analisis
faktor dengan  analisis jalur. SEM
memungkinkan peneliti untuk menguji
hubungan antar variabel secara simultan,
sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih  komprehensif  mengenai pengaruh
kecerdasan buatan terhadap kemampuan dan
produktivitas dosen dalam menulis karya
ilmiah (Sunandi, 2024). Penggunaan SEM
dalam penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
efektivitas metode ini dalam menguji
hipotesis dan model hubungan antar variabel
dalam konteks pendidikan dan teknologi
(Purnama, 2023). Dengan pendekatan ini,
diharapkan penelitian dapat memberikan
wawasan yang mendalam  mengenai
bagaimana pemanfaatan kecerdasan buatan
dapat meningkatkan kualitas dan
produktivitas penulisan ilmiah di kalangan
dosen, serta tantangan yang mungkin mereka
hadapi dalam proses tersebut (Sodik, 2024).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Partial Least Square

Analisis Partial Least Squares (PLS)
merupakan metode statistik multivariat yang

digunakan untuk mengestimasi pengaruh
antar variabel secara simultan, dengan tujuan
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untuk studi prediksi, eksplorasi, atau
pengembangan model struktural (Hair et al.,
2021). Dalam konteks penelitian ini, evaluasi
model dalam PLS terdiri dari tiga komponen
utama: evaluasi model pengukuran, evaluasi
model struktural, dan evaluasi kebaikan serta
kecocokan model (Sia et al., 2023).

Evaluasi Model Pengukuran Evaluasi
model pengukuran reflektif dalam PLS,
sebagaimana dijelaskan oleh Hair et al. (Hair
et al., 2021), melibatkan beberapa kriteria
penting. Pertama, loading faktor dari setiap
indikator harus > 0.70, yang menunjukkan
bahwa indikator tersebut memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap konstruk yang
diukur (Wong et al., 2023). Selain itu,
composite reliability juga harus > 0.70, yang
menandakan bahwa model pengukuran
memiliki konsistensi internal yang baik.
Kriteria lain yang harus dipenuhi adalah
Average Variance Extracted (AVE) yang
harus > 0.50, menunjukkan bahwa konstruk
tersebut dapat menjelaskan setidaknya 50%
varians dari indikator yang terkait (Qazi et al.,
2023).

Selanjutnya, validitas diskriminan juga
merupakan aspek penting dalam evaluasi
model pengukuran. Validitas diskriminan
dapat diuji menggunakan kriteria Fornell dan
Larcker, serta Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT) yang harus berada di bawah 0.90.
Kriteria ini memastikan bahwa konstruk yang
berbeda dalam model tidak saling tumpang
tindih dan dapat diidentifikasi secara jelas
(Setiawan, 2020). Dengan menggunakan
metode PLS-SEM, peneliti dapat melakukan
analisis yang lebih kompleks dan mengatasi
data yang tidak terdistribusi normal, sehingga
cocok untuk penelitian yang melibatkan
banyak variabel laten (Durak, 2022). PLS-
SEM juga memungkinkan peneliti untuk
menguji hipotesis dan model struktural secara
bersamaan, memberikan gambaran yang
komprehensif tentang hubungan antar
variabel dalam penelitian ini (Gunardi et al.,
2020).
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Tabel 1. Tingkat Reliabilitas Variabel

Variables | Penggunaan | Kemampuan | Peningkatan

kecerdasan Dosen Produktivitas
buatan Menulis Karya Dosen
Ilmiah

Discriminant Validity: Fornnel-Larcker Criterion

Penggunaan 0.808
kecerdasan
buatan

Kemampuan 0.684 0.864
dosen
menulis
karya ilmiah

Peningkatan 0.797 0.350 0.787
Produktivitas
Dosen

388

Variabel  penggunaan  kecerdasan
buatan diukur dengan 3 (tiga) item variabel
yang valid dengan outer loading antara 0,798
—0,903 yang berarti ketiga item tersebut valid
mencerminkan  pengukuran  penggunaan
kecerdasan buatan. Tingkat reliabilitas
variabel dapat diterima yang ditunjukkan
dengan Cronbach’s Alpha dan Keandalan
Komposit nilai masing-masing 0,828 dan
0,827 yang berada di atas 0,70 (reliable).
Tingkat validitas konvergen ' ditunjukkan
dengan nilai AVE sebesar 0,746 > 0,50 telah
memenuhi syarat validitas konvergen baik.
Secara keseluruhan variasi item pengukuran
yang terkandung oleh variabel mencapai
74,6%.

Variabel pemanfaatan kemampuan
menulis skripsi ilmiah diukur dengan 4
(empat) item variabel yang valid dengan
outer loading antara 0,725 — 0,868 yang
berarti  ketiga item  tersebut  valid
mencerminkan  pengukuran  kemampuan
menulis skripsi. Tingkat reliabilitas variabel
dapat diterima yang ditunjukkan dengan
Cronbach’s Alpha dan Keandalan Komposit
nilai masing-masing 0,821 dan 0,848 yang
berada di atas 0,70 (reliable). Tingkat
validitas konvergen ditunjukkan dengan nilai
AVE sebesar 0,653 > 0,50 telah memenuhi
syarat validitas konvergen baik. Secara
keseluruhan variasi item pengukuran yang
terkandung oleh variabel mencapai 65,3%.
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Variabel pemanfaatan produktivitas
dosen diukur dengan 5 (lima) item variabel
yang valid dengan outer loading antara 0,703
—0,844 yang berarti ketiga item tersebut valid
mencerminkan pengukuran kualitas
penulisan ilmiah. Tingkat reliabilitas variabel
dapat diterima yang ditunjukkan dengan
Cronbach’s Alpha dan Keandalan Komposit
nilai masing-masing 0,847 dan 0,861 yang
berada di atas 0,70 (reliable). Tingkat
validitas konvergen yang ditunjukkan dengan
nilai AVE sebesar 0,620 > 0,50 telah
memenuhi syarat validitas konvergen yang
baik.  Secara keseluruhan variasi item
pengukuran yang terkandung oleh variabel
mencapai 62%.

Evaluasi Model Struktural

Penilaian model struktural berkaitan
dengan pengujian hipotesis mengenai
interaksi antar variabel penelitian. Menurut
Hair et al (2018) pemeriksaan evaluasi model
struktural terdiri dari:

a) Pengecekan tidak adanya
multikolinearitas antar  variabel
dengan ukuran VIF (Variance
Inflated  Factor) = dibawah 5
menunjukkan tidak adanya
multikolinearitas antar variabel.

b) Pengujian hipotesis antar variabel
dengan melihat t-statistik atau p-
value. Apabila t statistik hasil
perhitungan lebih besar dari 1,96 (t
tabel) atau p-value hasil uji lebih
kecil dari 0,05 maka terdapat
pengaruh yang signifikan antar
variabel. Selain itu, perlu
disampaikan hasil interval
kepercayaan 95% dari estimasi
parameter koefisien jalur.

Pengaruh variabel langsung pada
tingkat struktural adalah pengaruh langsung
dengan f square (f square 0,02 rendah, 0,15
sedang, dan 0,35 tinggi). Evaluasi model
secara keseluruhan terdiri dari R square
dengan kriteria Chin (2009) F square pada
efek intermediet/intervening disebut statistik
upsilon v yang diperoleh  dengan
mengkuadratkan koefisien tergolong
pengaruh rendah (0,02), pengaruh sedang
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(0,075), dan pengaruh tinggi (0,175). Hair a) Hasil analisis menunjukkan bahwa

dkk (2018)SRMR di bawah 0,08 (acceptable penggunaan kecerdasan buatan (Al) tidak
fit). Prediksi PLS yang ditunjukkan model berpengaruh signifikan terhadap
RMSE dan MAE lebih rendah dibandingkan peningkatan produktivitas dosen. Dengan
model regresi linier (LM), Hair et al. (2018) nilai koefisien jalur sebesar -0,368 dan
dan Sarstedt (2019) menyatakan bahwa nilai p sebesar 0,138 lebih besar dari
Robustness Check terdiri dari linearitas dan ambang batas signifikan sebesar 0,05
heterogenitas model struktural dengan maka hipotesis ini ditolak. Hal ini
FIMIX PLS. menunjukkan bahwa meskipun terdapat

indikasi  hubungan  negatif antara
penggunaan Al dan produktivitas,
hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk
9 — . - dianggap signifikan.
ety == ) Analisis menunjukkan bahwa penggunaan
™ s Al  berpengaruh  positif  signifikan
- terhadap  peningkatan  keterampilan
. o menulis dosen, dengan nilai koefisien
af jalur sebesar 0,684 dan p-value sebesar
______ 0,000 jauh lebih kecil dari ambang batas
o mim S i signifikan sebesar 0,05. Hipotesis ini
. didukung, menunjukkan bahwa Al dapat
Gambar 1. Evaluasi Model Struktural berperan penting dalam meningkatkan
keterampilan menulis dosen.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis c) Hasil analisis menunjukkan bahwa
Item | Out | Cronb | Comp | AVE kecerdasan buatan berpengaruh signifikan
Variabel | Pengu | er | ach | osite terhadap  produktivitas dosen yang
kuran | ) o | Alpha | Reliab dimediasi oleh kemampuan menulis,
ding ity dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,717
Pﬁggg“ "N | 0% | YR T dan p-value sebesar 0,001 menunjukkan
Kecerda | X13 | 090 adanya hubungan yang kuat dan
san 3 signifikan. Hipotesis ini didukung, artinya
Buatan | X15 [ 0.79 peningkatan  keterampilan ~ menulis
(PKB) g melalui penggunaan Al berkontribusi
Kemam | X2.1 [\3Q6 NQ&L 7, (13481 7003 positif terhadap peningkatan produktivitas
Docen X2z | ovd dosen. Rekomendasinya adalah institusi
Menulis 2 harus fokus menggunakan Al sebagai alat
Karya | X23 | 088 untuk meningkatkan kemampuan menulis
limiah > dosen, karena peningkatan ini dapat
rﬂ;‘;’;‘r?) xed | or dilakukan secara tidak
Peningk | v1 55 | os T o861 1oem langsung menmgkatka_n _ produk_tlwtas
atan 0 dosen dalam hal kontribusi akademik dan
Produkti Y2 0.77 hasil penelitian. Melalui pendekatan ini,
vitas 0 Al dapat dioptimalkan agar memberikan
Dosen v3 0'370 dampak yang lebih besar terhadap

71 084 produktivitas dosen.

4
Y5 0.79
2 5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di
atas adalah sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil ini, Hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan
buatan (Al) tidak berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan produktivitas dosen.
Oleh karena itu, disarankan agar institusi
tidak hanya mengandalkan Al untuk
meningkatkan produktivitas dosen.
Sebaliknya, diperlukan evaluasi lebih lanjut
untuk memahami faktor-faktor lain yang
mungkin lebih berperan dalam meningkatkan
produktivitas  dosen.  Institusi  harus
mempertimbangkan perluasan penggunaan
Al dalam pelatihan atau pengembangan
keterampilan  menulis dosen. Dengan
meningkatkan kemampuan menulis, dosen
dapat lebih produktif dalam menghasilkan
publikasi akademik dan karya tulis lainnya,
yang pada akhirnya juga dapat meningkatkan
reputasi institusi. Rekomendasinya, institusi
sebaiknya fokus menggunakan Al sebagai
alat untuk = meningkatkan ~ kemampuan
menulis dosen, karena peningkatan tersebut
secara tidak langsung dapat meningkatkan
produktivitas dosen dalam  kontribusi
akademik dan hasil penelitian. Melalui
pendekatan ini, Al dapat dioptimalkan agar
memberikan dampak yang lebih besar
terhadap produktivitas dosen.
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